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Halaman Motto

Tiada yang lebih indah selain karya yang tercipta untuk memberi dunia ini segala

keagungan-Nya.

( vani)

Banyak hal yang bisa kita remehkan, tapi jangan diri kita sendiri.

( Vauvenargues)

see
11

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Halaman Persembahan

Kupersembahkan hasil jerih dan letihku untuk hadiah yang terindah buat :

Mama dan Papaku atas doa, kasih sayang, serta kcsabarannya

menunggu hasil dari kuliahku.

Kakak perempuanku lka dan iparku basuki widyastomo, serta

pangeran kecilnya Agastya.
Kakak dan Adik laki-lakiku Kori dan Reza atas kecerizannya.

Piping, atas kesetiaan dan kasihnya.
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INTISARI

Pada awalnya nama sonata muncul pada jaman Barok, semula diartikan
sebagai karya musik instrumental digunakan untuk memberikan perbedaan dengan
musik vocal (cantata). Dalam sonata Barok pada umumnya semua bagian memakai
tonalitas sama, dan terdapat penggunaan birama secara selang-seling yaitu antara
birama terner dengan birama biner. Kemudian dalam sejarah perkembangannya istilah
sonata secara umum mengalami suatu pergeseran arti, yang mana pada jaman klasik
sonata menjadi suatu bentuk lebih baku merupakan sebuah karya musik dengan
bentuk yang paling umum yang terdiri dari tiga atau empat bagian (movement),
misalnya pada bagian pertama allegro, bagian kedua andante, bagian ketiga minuet
dan bagian keempat presto.

Dengan demikian pada jaman klasik, bentuk sonata menjadi bentuk utama
yang pada periode selanjutnya dikenal dengan sebutan sonata klasik, dengan
komposer seperti Haydn, Mozart dan Beethoven. Rumusan sonata klasik disebut
dengan sonata form, yang digunakan pada salah satu bagian dari sonata yang biasanya
terdapat pada bagian pertama (first movement) dengan bentuk sonata allegro. Dengan
demikian sonata form bukanlah merupakan bentuk dari keseluruhan sonata melainkan
hanya digunakan pada salah satu bagian saja.

Bentuk dari sonata biola dalam G mayor K.301 bagian I karya Wolfgang
Amadeus Mozart adalah Allegro con spirito dengan sukat 4/4 yang terdiri dari 194
birama. Dalam sonata biola ini, ternyata Mozart mengikuti dengan setia aturan umum
bentuk sonata klasik yang berlaku pada saat itu.

Kata Kunci: Analisis, Sonata, Mozart.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Musik merupakan salah satu cabang seni yang erat hubungannya dengan
indera pendengaran manusia. Musik dapat dinikmati secara langsung ataupun tidak
langsung. Penyajian musik secara langsung yaitu dengan cara menyaksikan sendiri
bagaimana karya seorang komponis dimainkan oleh sekelompok orang pemain
musik (orkes) masing-masing memainkan alat musik dengan atau tanpa vokal.
Penyajian secara langsung melalui pemain kepada pendengar, penyajian secara
langsung tidak hanya dimainkan oleh sebuah orkestra saja tetapi dapat juga
dimainkan secara solo, duet, trio, kuartet dan sebagainya. Sedangkan musik secara
tidak langsung ialah melalui rekaman kaset.

Istilah “Klasik” seringkali membingungkan karena memiliki banyak arti.
Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah “K/asik” mempunyai arti antara lain: 1)
Bermutu tinggi, mempunyai nilai atau posisi yang diakui dan tidak diragukaxi, 2)
Karya sastra yang bernilai tinggi dan langgeng serta dijadikan tolok ukur atau karya
sastra kuno yang bernilai kekal, 3) Bersifat seni klasik yaitu sederhana, serasi dan
tidak berlebihan, 4) Termasyur karena bersejarah, 5) Tradisional.' Sedang istilah
“Klasik” menurut Remy Sylado yaitu: 1) Klasik berarti kesenian (musik) dalam

” masyarakat Yunani sebelum Masehi, 2) Klasik juga berarti semua karya musik yang

dianggap bermutu tinggi, 3) Klasik adalah karya-karya musik menurut kurun tahun
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setelah masehi.> Namun demikian orang pada umumnya menyebut musik klasik
semata-mata untuk membedakan bahwa itu bukan musik rock, jazz, atau musik
populer.

Mozart dari Salzburg adalah seorang komposer paling serba bisa. Ia menulis
karya-karya besar dalam berbagai bentuk. Karya-karya musiknya mengandung
nuansa indah, agung, dan spontanitas. Juga mengandung adanya balans,
pengendalian, dan proporsi yang tepat. Ia adalah komposer setelah periode Barok.
Mozart hidup pada jaman Klasik (Clasical Era) yaitu kurun waktu 1750-1820.
Mozart mengarang 16 sonata untuk biola dan piano (1762-1766) di mana part piano
agak menonjol. 1778 Mozart mempersembahkan 6 sonata untuk piano dengan
iringan biola (KV301-306) kepada pangeran dan ratu di Mannheim. Dalam sonata-
sonata ini biola masih banyak mendapat lagu yang sama seperti tangan kanan pianco.3

Sonata muncul pertama kali sebagai judul dan bentuk karya musik pada
tahun 1597. Sebelumnya “Sonata” hanya berarti musik instrumental, lawan dari
kantata (musik vokal), artinya sebelum tahun 1597 istilah ini tidak dimaksudkan
sebagai bentuk. Sonata berkembang terutama dalam gereja dan musik kamar di
istana. Maka berkémbanglah dua tipe sonata yang berlainan yaitu sonata da chiesa
(sonata yang dimainkan di gereja) dan sonata da camera (sonata yang dimainkan di

rumah).4

'"Tim penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Balai
- Pustaka, Jakarta, 1990, hal. 860.
*Remi Svlado, Menuju Apresiasi Musik, cetakan kesepuluh, Angkasa, Bandung, 1986, hal.
23.
*Karl-Edmund Prier sj. Sejarah Musik jilid 2. cetakan ke-1, PML. Yogvakarta, 1993, hal.
119.
*Ibid., hal. 57
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Analisis merupakan bagian penting dari teori musik, diarahkan bagi
pendekatan ke arah pemahaman musikal. Untuk bisa menuju ke arah pemahaman
tersebut seseorang harus belajar cara mendengar dengan persepsi jelas (mendengar
aktif), mendengar dengan cara persepsi ini memerlukan konsentrasi lebih untuk
dapat mengerti apa maksud suara atau bunyi musik yang didengarkan. Sikap ini
yang benar-benar diharapkan karena pengalaman-pengalaman akan tumbuh di dalam
sl p<—3ndengar.5 Di dalam menganalisis suatu karya musik ternyata sangatlah menarik.
Begitu juga bila mengenal jiwa seorang seniman musik antara lain melalui irama
yang terdapat dalam musiknya, rangkaian melodi serta warna dalam sebuah akord-
akordnya. Untuk mengungkap suatu keindahan yang terdapat dalam sebuah karya
musik dari sonata klasik, khususnya sonata biola dalam G mayor K.301 bagian 1
karya W.A Mozart bertujuan agar para penikmat musik tidak hanya mendengarkan
musik saja tetapi juga mengerti latar belakang, sejarah dan bentuk lagu serta maksud

dari komponis melalui karyanya.

B. Rumusan Masalah
Agar masalah tidak menyimpang dan berkembang pembahasannya maka
perlu dibuat rumusan masalah, adapun rumusan masalah tersebut adalah:
1. Bagaimana latar belakang kehidupan W.A Mozart dan sejarah yang
melingkupinya?

2. Apakah bentuk sonata itu dan bagaimana perkembanganya?

*Hugh M. Miller, “Pengantar Apresiasi Musik”, Triyono Bramantyo Ps. (Terj) Akademi
Musik Indonesia, Yogvakarta, tanpa tahun, hal. 8.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



3. Bagaimana struktur bentuk dan harmoni pada sonata biola dalam G Mayor

K.301 bagian 1 karya W.A Mozart?

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang berhubungan dengan sonata biola karya W.A Mozart
sangat luas, di sini akan membahas tentang analisis sonata biola dalam G Mayor
K.301 bagian 1 karya W.A Mozart baik tema pokok, ide-ide dan tinjauan tentang
ritme, melodi dan harmoni sehingga yang diutamakan dalam tugas akhir ini adalah

melakukan analisis struktur bentuk dan harmoni.

D. Tujuan Penelitian

1. Mengenal lebih dekat kehidupan W.A Mozart.

2. Mengetahui struktur bentuk dan harmoni sonata biola dalam G Mayor K.301
bagian 1 karya W.A Mozart lebih mendalam.

3. Menambah kekayaan repertoar.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penulisan tugas akhir ini, akan digunakan referensi yang berkaitan
dengan topik penelitian, antara lain mengenai bentuk sonata dan latar belakang
pendukungnya. Sumber pustaka yang digunakan antara lain:
William S. Neuman et al “Sonata” dalam Stanley Sadie (ed). The New Grove
.‘ Dictionary of Music and Musician volume 17 Schut Spinto, (London: Macmillan
Publisher Limited, 1980) halaman 479-497. Buku ini menerangkan tentang

pengertian istilah sonata, perkembangan sonata jaman Klasik serta bentuk tiga
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bagian pokok dalam sonata form. Diharapkan buku ini akan melengkapi materi pada
BAB IL

Leon Stein, Stucture and Style. The Study and Analysis of Musical Form,
(Chicago: Summy Birchad Music,1979) halaman 103-118. Pada bab I11 membahas
tentang struktur atau bentuk lagu meliputi figur, motif, kadens, frase, bentuk
kalimat, dan kombinasi dari bentuk-bentuk kalimat pada suatu lagu.

Hugh M Miller, “Pengantar Apresiasi Musik”, Terjemahan Triyono
Bramantyo Ps (Yoyakarta: Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia, 1988) halaman
24-443. Buku ini menerangkan tentang sonata klasik yang dianggap sebagai
kerangka struktural lebih baku pada umumnya terdiri dari tiga atau empat gerakan
dan tiga bagian pokok dalam bentuk sonata atau sonata allegro yaitu: Eksposisi,
Development dan Rekapitulasi serta uraian beberapa istilah musik. Buku ini dipakai
untuk acuan pada BAB II1.

Karl-Edmund Prier sj, Sejarah Musik jilid 2, Yogydkarta Pusat Musik Liturgi
1993. Halaman 76-81. Buku ini membantu penulisan dalam BAB II tentang sejarah
musik jaman klasik.

Ruth Midgley, ed, Music Instrument of The World, New York: Publisher
Simultansneously in The United State and Canada, 1976, halaman 211. Buku ini
membantu penulis dalam BAB II, yang membahas tentang sejarah dan organologi

biola.
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F. Metode Penelitian

Metode dalam pelaksanaan penelitian ini adalah:

1. Musikologis, menggunakan metode tersebut karena di dalamnya mempunyai
cabang-cabang antara lain tentang teori musik, harmoni, sejarah musik dan juga
termasuk analisis bentuk musik. Hal tersebut membantu penulis karena isi pokok
penelitian ini adalah analisis bentuk musik.

2. Menggunakan metode deskriptik

3. Pendekatan diskografi atau studi rekaman.

4. Metode sejarah juga digunakan dalam skripsi, hal ini dikarenakan subyek
penelitian berada pada waktu yang telah lewat. Dalam metode sejarah membahas
tentang ekplanasi waktu, mencari benang merah dari antar waktu tersebut

(holistik).

G. Jadwal Penelitian
Pelaksanaan penelitian diawali dengan penyerahan proposal kemudian
dilanjutkan dengan:
1. Mengumpulkan buku-buku acuan dan data lainnya sebagai pendukung
penulisan. Kegiatan ini diperkirakan membutuhkan waktu 1 ¥ bulan.

2. Penyusunan penulisan dilakukan selama 2 bulan.
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H. Kerangka Penulisan

Penelitian dibagi menjadi 4 bab, dan tiap bab terdiri dari beberapa sub bab

yaitu:

BAB I : Pendahuluan, sebagai bab pembuka yang berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, jadwal penelitian dan kerangka
penulisan.

BAB II : Latar belakang sonata dan riwayat hidup komponis, berisi tentang
Latar belakang musik periode klasik, Karakteristik gaya klasik (1750-
1820), Sonata dalam periode klasik, Riwayat hidup W.A. Mozart,
Karya-karya musik Mozart, Sejarah Biola dan organologinya.

BAB III : Analisis Struktur Bentuk Dan Harmoni Pada Sonata Biola Dalam G
Mayor K.301 Bagian 1 Karya W.A MOZART berisi tentang analisis
struktur bentuk pada sonata dalam G Mayor, analisis harmoni, skema
hasil bentuk analisis.

BAB IV : Sebagai penutup berisi kesimpulan dan saran.

Daftar Pustaka |

Lampiran
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